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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini merupakan bab akhir dari penulisan hasil penelitian. Dimana 

pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan sebagai jawaban dari 

pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga ditulis saran untuk pihak-pihak 

terkait yang ingin memperbaiki proses pembelajaran.  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka jawaban dari 

rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini terdapat beberapa hal  yang 

dapat disimpulkan. Pertama, kondisi awal pembelajaran sejarah di kelas X 

MIA 2 sebelum diterapkannya teknik bertanya cenderung kurang interaktif. 

Siswa sendiri kurang menunjukkan keaktifannya baik dalam bertanya, 

berpendapat, memberikan tanggapan dan lain sebagainya. Khususnya dalam 

kemampuan mengemukakan pendapat yang kurang. Hal ini dikarenakan 

kurangnya arahan, motivasi, dan bimbingan dari guru selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Kedua, sebelum teknik bertanya diterapkan dalam pembelajaran, terlebih 

dahulu dilakukan perencanaan agar segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

mendukung pembelajaran dapat dipersiapkan. Misalnya, dengan menelaah 

silabus pembelajaran terlebih dahulu yang kemudian dituangkan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan teknik bertanya, membuat 

rangkuman materi yang akan dipergunakan ketika proses pembelajaran 

berlangsung agar siswa dapat menguasai materi dengan baik dan 

mempermudah siswa ketika proses tanya jawab dengan teknik bertanya 

sedang berlangsung, memberikan pembahasan atau penyajian materi yang 
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menarik agar siswa terpancing untuk bertanya sekaligus terpancing untuk 

mengemukakan pendapatnya, serta membuat rubrik untuk mengukur 

kemampuan mengemukakan pendapat yang disesuaikan dengan teknik 

bertanya. Tahapan selanjutnya adalah menentukan metode, media dan 

penilaian pembelajaran yang akan digunakan.  

Ketiga, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

teknik bertanya, ada beberapa teknik bertanya guru dalam mengajukan 

pertanyaan kepada siswa di kelas diantaranya adalah memberikan waktu 

tunggu, teknik menuntun, teknik menggali, teknik penguatan dan pemusatan. 

Beberapa teknik tersebut dilaksanakan secara bersamaan karena satu dengan 

yang lainnya saling berhubungan dan saling melengkapi. Selain itu, guru 

memberikan arahan, motivasi, dan bimbingan kepada siswa untuk aktif dalam 

bertanya dan memberikan jawaban yang sesuai dengan apa yang diharapkan 

guru. 

Keempat, dalam suatu proses pembelajaran diharapkan adanya 

keterlibatan siswa yang terlihat dengan ikut berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Partisipasi siswa dalam pembelajaran sejarah dengan 

menerapkan teknik bertanya guru terjadi peningkatan setiap siklusnya 

walaupun belum semua siswa yang ada di dalam kelas terlibat, sedangkan 

kemampuan siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan teknik bertanya 

mengalami peningkatan dari pra siklus yaitu sebesar 19,85%, sebesar 30,85% 

pada siklus 1 menjadi 43,19% pada siklus 2, menjadi 53,33% pada siklus 3 

dan terjadi penurunan pada siklus 4 menjadi 46,17%.  Selain itu, Aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran perlahan-lahan membaik dari siklus ke siklus 

meskipun terdapat kekurangan-kekurangan. 

Kelima, dalam proses penelitian ini tentu saja menemukan kendala-

kendala seperti penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), karena 

subjek penelitian telah menggunakan kurikulum 2013, pengkondisian kelas, 

pengaturan waktu, dan kurangnya pengalaman dalam mengajar sehingga 



147 

 

 

 
Ira Selvianie, 2014 
Penerapan Teknik Bertanya Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah (Penelitian Tindakan Kelas Di Kelas X Mia 2 Sma Negeri 
26 Bandung) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

penerapan teknik bertanya ini kurang dilakukan dengan maksimal. 

Berdasarkan kendala-kendala tersebut maka dirumuskan suatu upaya atau 

solusi untuk mengatasi kendala tersebut yaitu (a) melakukan diskusi dengan 

dosen pembimbing dan guru sejarah di sekolah tersebut mengenai penyusunan 

RPP, (b) peneliti harus bisa menginstruksikan siswa untuk siap memulai 

belajar sejarah dan meninggalkan tugas pada mata pelajaran sebelumnya 

dengan tegas agar tercipta kondisi yang tenang dan kondusif pada saat 

pembelajaran sejarah berlangsung, (c) peneliti harus bisa mengatur waktu 

dengan baik karena pengaturan waktu cukup berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran, (d) guru harus lebih banyak berlatih dan meningkatkan 

pengalaman mengajar agar penerapan teknik bertanya selama kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa hal yang dapat 

dijadikan saran. Maka, saran-saran tersebut dikemukakan sebagai berikut:  

Pertama, bagi guru pembelajaran sejarah dengan menerapkan teknik 

bertanya merupakan pembelajaran yang dapat dikembangkan dan diterapkan 

untuk dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Hal 

ini dikarenakan dengan menerapkan teknik bertanya, siswa akan terpancing 

untuk mengemukakan pendapat yang didasarkan pada indikator-indikator 

kemampuan mengemukakan pendapat sehingga siswa mampu mengemukakan 

pendapat dengan baik sekaligus dapat mengukur kemampuan berpikir siswa. 

Selain itu, dalam menggali kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 

sebaiknya guru memberikan waktu tunggu yang cukup kepada siswa agar 

dapat berpikir dengan baik. Memberikan bimbingan dan arahan yang baik 

kepada semua siswa dalam menjawab pertanyaan. Untuk dapat menerapkan 

teknik bertanya dengan baik guru hendaknya mengasah kemampuannya dalam 
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mengajar seperti pengkondisian kelas, penampilan dalam menyampaikan 

materi. Selain itu, guru perlu memahami pelaksanaan teknik bertanya itu 

sendiri sehingga proses pembelajaran dengan menggunakan teknik bertanya 

dapat berjalan dengan baik dan maksimal. 

 

 

Kedua, bagi siswa diharapkan bisa lebih mengeksplorasi kemampuan 

dalam berpendapat dengan lebih aktif mencari dan mengolah banyak 

informasi dari berbagai sumber sehingga informasi yang didapat tidak hanya 

berasal dari guru saja.  

Ketiga, bagi pihak sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tidak hanya dalam 

pembelajaran sejarah tetapi dalam pembelajaran lainnya dengan menerapkan 

teknik bertanya yang disesuaikan dengan kurikulum dan tujuan dari setiap 

mata pelajaran, sehingga penerapan dan pelaksanaannya dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan pembelajaran.  

Keempat, bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan salah satu rujukan 

untuk mengembangkan penerapan teknik bertanya lebih baik lagi, sesuai 

dengan karakter subjek penelitian.  

Penelitian ini bukan merupakan hasil yang sempurna, hal ini disebabkan 

keterbatasan peneliti dalam mendeskripsikan dan membahas permasalahan 

dalam penelitian. Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis 

kemukakan, semoga bermanfaat dan menjadi bahan pertimbangan.  

 

 

 

 


